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MOTTO 

 

 

“Smile Is A Simple Way Of Enjoying Life” 

(Senyum adalah sebuah cara simpel untuk menikmati hidup) 

 

 

 

“Janganlah engkau meremehkan kebaikan sedikitpun, meskipun hanya dengan 

bertemu dengan saudaramu dengan wajah berseri”. (H.R. Muslim no 2626). 

 

 

 

“Dia bersama kamu di mana saja kamu berada” (Q.S Al-Hadid: 4)  
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INTISARI 

ANALISIS PENERAPAN PRINSIP GREEN CHEMISTRY PADA 

PELAKSANAAN PRAKTIKUM KIMIA SMA NEGERI SE-KOTA 

YOGYAKARTA 

 

Oleh 

Irma Fitriyani 

NIM: 14670041 

Dosen Pembimbing: Shidiq Premono, M.Pd. 

 

Hakikat pembelajaran kimia berbasis pada keterampilan minds on dan 

hands on (seperti praktikum). Praktikum memiliki dampak negatif, yaitu bahan 

yang digunakan tidak semuanya aman bagi manusia maupun lingkungan. 

Karenanya muncul gagasan untuk mengurangi penggunaan bahan kimia 

berbahaya, salah satunya tertuang dalam aspek green chemistry. Penelitian ini 

bertujuan untuk: (1)menganalisis penerapan prinsip green chemistry pada 

pelaksanaan praktikum kimia SMA Negeri se-kota Yogyakarta, (2)menganalisis 

faktor kendala penerapan prinsip green chemistry.  

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

metode survei. Penelitian dilakukan di empat SMA Negeri, yaitu SMAN 1, 4, 5, 

dan 6 Yogyakarta. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan kaidah 

proportionate stratified random sampling. Subjek penelitian adalah peserta didik 

kelas XI IPA dan pendidik kimia. Objeknya adalah pelaksanaan praktikum kimia. 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan angket, observasi dan wawancara, 

dengan instrumen penelitian berupa lembar angket, lembar observasi, dan 

pedoman wawancara. Teknik yang digunakan untuk menganalisis data yaitu data 

dianalisis dengan metode statistik deskriptif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)penerapan prinsip green 

chemistry pada pelaksanaan praktikum kimia di SMA Negeri se-kota Yogyakarta 

berdasarkan hasil angket sebesar 79% dengan kategori baik, salah satunya dapat 

dilihat dari penggunaan bahan-bahan yang berkonsentrasi rendah pada praktikum. 

berdasarkan hasil observasi sebesar 76% dengan kategori baik, salah satunya 

dapat dilihat dari pengambilan bahan yang tidak langsung dari botol reagen. 

Persentase keduanya menunjukkan bahwa prinsip green chemistry sudah 

diterapkan dengan kategori baik. Rata-rata persentase dari masing-masing aspek 

yaitu pencegahan 79%, penggunaan pelarut dan bahan pendukung yang aman 

83%, rancangan efisiensi energi 84%, penggunaan bahan baku terbarukan 79%, 

katalis 70%, dan pemilihan bahan kimia yang aman untuk mencegah kecelakaan 

75%. (2)kendala dalam penerapan prinsip green chemistry yaitu pendidik belum 

sepenuhnya paham tentang setiap aspek green chemistry, pengguna laboratorium 

tidak menganggap green chemistry penting, penggunaan tisu yang tidak dapat 

dihindari. 

 

Kata Kunci: green chemistry, praktikum kimia, SMA Negeri se-kota Yogyakarta
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penyelenggaraan pendidikan sebagaimana yang diamanatkan dalam 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional 

diharapkan dapat mewujudkan proses berkembangnya kualitas pribadi peserta 

didik. Dari sekian banyak unsur sumber daya pendidikan, kurikulum 

merupakan salah satu unsur yang memberikan kontribusi yang signifikan 

untuk mewujudkan proses berkembangnya kualitas potensi peserta didik 

(Fahmi, 2015).  

Kurikulum yang saat ini diterapkan di Indonesia adalah kurikulum 

2013 dengan dikeluarkannya (Permendikbud Nomor 67 Tahun 2013) dan 

diperbarui hingga tahun 2016 melalui (Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016). 

Kurikulum 2013 merupakan hasil evaluasi KTSP dan menjadi penguat dalam 

peningkatan kompetensi yang seimbang antara sikap (attitude), keterampilan 

(skill), dan pengetahuan (knowledge)  (Kemendikbud, 2013). Pembelajaran 

pada Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik atau pendekatan 

berbasis proses keilmuan (Permendikbud 103 Tahun 2014). Menurut Sukardjo 

dan Sari (2008: 2) bidang ilmu yang cocok untuk diterapkan pembelajaran 

menggunakan pendekatan saintifik salah satunya adalah ilmu kimia.  

Hakikat pembelajaran kimia sebagai salah satu cabang ilmu sains 

berbasis pada keterampilan minds on dan hands on. Minds-on untuk 

membangun aspek dan hands-on untuk menerapkan aspek dengan aktivitas 
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kerja, seperti praktikum (Astuti, 2015). Untuk itu kegiatan praktikum menjadi 

satu bagian yang tidak dapat dipisahkan dari pembelajaran kimia. 

Praktikum adalah bagian dari pembelajaran yang bertujuan agar 

peserta didik mendapat kesempatan untuk menguji dan melaksanakan dalam 

keadaan nyata apa yang diperoleh dalam teori. Praktikum dapat melatih 

kemampuan  untuk mengembangkan kemampuan bereksperimen dengan 

melatih kemampuan mereka dalam mengamati dengan cermat, serta dapat 

melatih mereka untuk dapat menyimpulkan data hasil eksperimen. Melalui 

praktikum, peserta didik juga dapat mempelajari sains dan mengamati 

langsung gejala-gejala maupun proses-proses yang terjadi, serta dapat melatih 

keterampilan berfikir ilmiah (Kholid, 2011: 1).  

Selain berdampak positif, praktikum juga mempunyai dampak negatif, 

salah satunya adalah bahan yang digunakan untuk praktikum tidak semuanya 

merupakan bahan yang aman untuk manusia dan lingkungan. Berdasarkan 

hasil observasi
1
 di SMA Negeri 4 Yogyakarta pada studi pendahuluan yang 

dilakukan peneliti, bahan-bahan yang digunakan dalam kegiatan praktikum 

merupakan bahan kimia berbahaya seperti H2SO4, HCl, FeCl3 atau bahan lain 

yang tidak dapat diperbaharui sehingga seringkali menghasilkan limbah yang 

tidak ramah lingkungan. Selain itu penggunaan bahan kimia tersebut tidak 

diiringi dengan jaminan terhadap keselamatan peserta didik seperti 

penggunaan perlengkapan keselamatan kerja (masker, sarung tangan dan 

safety glasses) saat melakukan kegiatan praktikum. 

                                                           
1
 Hasil observasi saat studi pendahuluan di SMA N 4 Yogyakarta pada tanggal 7 Februari 

2018. 
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Praktikum kimia tentu menggunakan bahan kimia, dan setelah 

praktikum selesai akan diperoleh limbah kimia sisa praktikum. Limbah kimia 

yang langsung dibuang ke lingkungan akan mencemari lingkungan dan dapat 

merusak ekosistem yang berada pada lingkungan tersebut. Seperti yang 

terdapat dalam surat Ar-Rum ayat 41 : 

عَمِلىُا۟ لعَلََّهُمْ ظَهَرَ ٱلْفسََادُ فًِ ٱلْبرَِّ وَٱلْبحَْرِ بمَِا كَسَبتَْ أيَْدِي ٱلنَّاسِ لِيذُِيقهَُم بعَْضَ ٱلَّذِي 

 يرَْجِعىُنَ 

“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusia, Allah menghendaki agar mereka 

merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka 

kembali (ke jalan yang benar)” (QS. Ar-Rum: 41). 

 

Ayat tersebut mengandung makna bahwa saat ini sudah banyak sekali terjadi 

kerusakan fisik alam (ekologi) dan sistem (ekosistem) terjadi karena ulah 

manusia. Allah menjamin, jika manusia berilmu dan tahu akibat dari apa yang 

diperbuatnya, ia tidak akan melakukan kerusakan.  

Menurut Fitrian, dkk (2014: 3) dalam perkembangan sains, sangat 

ditekankan pengembangan sains yang seminimal mungkin bahkan tidak 

menimbulkan dampak buruk terhadap manusia dan lingkungan. Maka dari itu 

berbagai prinsip tentang keselamatan manusia dan lingkungan telah 

dirumuskan dan dijadikan acuan dalam pengembangan sains dan teknologi, 

salah satunya adalah green chemistry. 
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Green chemistry pertama kali dicetuskan oleh Paul T. Anastas pada 

tahun 1991 (Ravichandran, 2011: 130). Istilah green chemistry muncul 

sebagai salah satu upaya untuk mencegah pencemaran lingkungan dan 

memberikan pengetahuan tentang kimia yang lebih aman baik untuk manusia 

maupun lingkungan. Green chemistry mempunyai prinsip-prinsip yang dapat 

diaplikasikan dalam pembelajaran kimia khususnya pada kegiatan praktikum 

di laboratorium dengan cara mengurangi/mengganti bahan-bahan kimia 

berbahaya yang digunakan dalam suatu reaksi kimia atau sintesa suatu 

senyawa yang menghasilkan limbah berbahaya yang menimbulkan masalah 

lingkungan (Nurbaity, 2011). 

Pembelajaran kimia dengan pendekatan green chemistry bukanlah 

tujuan yang absolut tetapi mempunyai dedikasi terhadap proses pembangunan 

yang bekelanjutan, di mana lingkungan dipertimbangkan sejalan dengan 

kimia. Inovasi kegiatan laboratorium dari tradisional ke green chemistry 

mungkin hanya memiliki efek yang minim pada lingkungan sekitar namun 

kita dapat mendapatkan efek yang lebih besar secara nasional bila 

mahasiswa/siswa terjun ke karir profesional (Nurbaity, 2011). 

Dengan menggunakan prinsip-prinsip tersebut, berarti green chemistry 

dapat dipandang sebagai suatu langkah penting menuju kelestarian lingkungan 

atau pembangunan berkelanjutan. Permasalahannya, banyak kalangan 

masyarakat yang belum mengenal dan menjalankan prinsip green chemistry. 

Peran kimia dan pendidikan kimia sangat penting dalam mensosialisasikan 

dan melaksanakan prinsip-prinsip green chemistry dalam pembelajaran. Hal 
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tersebut penting, sehubungan dengan kerusakan lingkungan yang saat ini 

terjadi. Oleh karenanya, pembelajaran kimia untuk menumbuhkan sikap 

kepedulian akan kelestarian lingkungan perlu ditanamkan sejak awal 

(Sudarmin, 2013). 

Berdasarkan hasil wawancara
2
 dengan pendidik kimia di SMA Negeri 

5 Yogyakarta dan SMA Negeri 6 Yogyakarta, diperoleh informasi bahwa 

praktikum kimia di sekolah dilaksanakan menyesuaikan materi kimia di kelas. 

Berkaitan dengan prinsip green chemistry, pendidik sependapat bahwa prinsip 

green chemistry sangat diperlukan pada pelaksanaan praktikum kimia di 

laboratorium. Namun demikian, pada kenyataannya dalam kegiatan praktikum 

kimia prinsip green chemistry tersebut belum sepenuhnya diterapkan di 

sekolah. Berdasarkan permasalahan yang diuraikan, maka perlu adanya suatu 

analisis terhadap implementasi praktikum di sekolah dan kendalanya. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Tidak semua bahan kimia yang digunakan dalam praktikum aman bagi 

manusia dan lingkungan. 

                                                           
2
 Hasil wawancara kepada Bapak Eko Saputro S.Pd, selaku guru kimia kelas XI di SMA 

N 5 Yogyakarta pada tanggal 15 Februari 2018 pukul 14.07 WIB dan Hasil wawancara kepada Ibu 

Ita S.Pd, selaku guru kimia kelas X dan XI di SMA N 6 Yogyakarta pada tanggal 19 Februari 2018 

pukul 10.30 WIB. 
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2. Penggunaan bahan kimia berbahaya tidak diiringi dengan jaminan 

terhadap keselamatan peserta didik seperti penggunaan perlengkapan 

keselamatan kerja (masker, sarung tangan dan safety glasses). 

3. Dampak negatif dari praktikum salah satunya yaitu timbulnya limbah dari 

penggunaan bahan-bahan kimia. 

4. Pendidik sependapat bahwa prinsip green chemistry sangat diperlukan 

pada pelaksanaan praktikum kimia, namun demikian aspek green 

chemistry belum sepenuhnya diterapkan dalam praktikum kimia di 

sekolah. 

 

C. Batasan Masalah  

Agar penelitian ini mempunyai arah yang jelas dan pasti, maka penulis 

membatasi masalah hanya pada:  

1. Objek penelitian dalam penelitian ini hanya terbatas pada SMA Negeri Se-

Kota Yogyakarta yang menggunakan kurikulum 2013 dan mengadakan 

praktikum kimia di laboratorium;  

2. Penelitian dilakukan pada peserta didik kelas XI MIPA; 

3. Nilai penerapan prinsip green chemistry diperoleh dari hasil angket dan 

hasil observasi yang digunakan sebagai data utama, sedangkan data 

pendukung menggunakan hasil wawancara. 
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D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah diuraikan 

di atas, dengan demikian dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah penerapan 6 prinsip green chemistry pada pelaksanaan 

praktikum kimia di SMA Negeri se-Kota Yogyakarta? 

2. Apa sajakah kendala yang dihadapi dalam penerapan prinsip green 

chemistry pada praktikum kimia di SMA Negeri se-Kota Yogyakarta? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis penerapan 6 prinsip green chemistry pada pelaksanaan 

praktikum kimia di SMA Negeri se-Kota Yogyakarta. 

2. Menganalisis kendala yang dihadapi dalam penerapan prinsip green 

chemistry pada praktikum kimia di SMA Negeri se-Kota Yogyakarta. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan berbagai manfaat, 

diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi salah satu referensi yang 

dapat dijadikan sebagai tambahan informasi untuk penelitian selanjutnya.  
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2. Manfaat Praktis 

a. Satuan Pendidikan (sekolah) 

Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat dan digunakan sebagai 

bahan pertimbangan dalam meningkatkan kualitas sarana dan prasarana di 

laboratorium maupun dalam hal pelaksanaan praktikum kimia. 

b. Pendidik 

Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan tambahan pengetahuan 

tentang penerapan prinsip green chemistry di SMA dan dapat menjadi 

acuan agar menerapkan prinsip green chemistry di SMA untuk membantu 

mengatasi permasalahan akibat limbah. Selain itu menambah pengetahuan 

tentang kendala yang mungkin dihadapi pada penerapan prinsip green 

chemistry. 

c. Perguruan Tinggi 

Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat dan dapat menjadi 

rujukan bagi mahasiswa yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut. 

d. Peneliti  

Hasil penelitian diharapkan dapat memperluas wawasan dan 

pengetahuan dalam bidang pendidikan khususnya dalam penerapan 

penerapan prinsip green chemistry. Selain itu, dapat memperoleh 

informasi mengenai penerapan prinsip green chemistry pada praktikum 

kimia di SMA Negeri se-Kota Yogyakarta. 

 



80 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka kesimpulan yang 

dapat ditarik yaitu:  

1. Penerapan prinsip green chemistry pada praktikum kimia 

SMA Negeri se-Kota Yogyakarta secara keseluruhan dapat 

dinyatakan terlaksana pada kategori baik. Pernyataan ini dapat 

diketahui dari hasil lembar angket dengan perolehan skor rata-rata 

penerapan konsep green chemistry versi Anastas dan Warner 79% 

dengan kategori baik, salah satunya dapat dilihat dari penggunaan 

bahan-bahan yang berkonsentrasi rendah pada praktikum. 

Sedangkan berdasarkan hasil observasi yang dilakukan diperoleh 

skor rata-rata penerapan prinsip green chemistry secara 

keseluruhan yaitu 76% dengan kategori baik, salah satunya dapat 

dilihat dari pengambilan bahan yang tidak langsung dari botol 

reagen. Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa 

penerapan prinsip green chemistry pada praktikum kimia SMA 

Negeri se-Kota Yogyakarta telah diterapkan. Rata-rata persentase 

dari masing-masing aspek yaitu pencegahan 79%, penggunaan 

pelarut dan bahan pendukung yang aman 83%, rancangan efisiensi 

energi 84%, penggunaan bahan baku terbarukan 79%, katalis 70%, 

dan pemilihan bahan kimia yang aman untuk mencegah kecelakaan 

75%.  
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2. Kendala yang dihadapi dalam penerapan prinsip green chemistry 

yaitu: pendidik belum sepenuhnya paham tentang setiap aspek 

green chemistry, pengguna laboratorium tidak menganggap green 

chemistry penting, penggunaan tisu yang tidak dapat dihindari. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat 

diberikan untuk menjadi bahan pertimbangan dalam peningkatan penerapan 

green chemistry pada laboratorium kimia di masa mendatang antara lain:  

1. Bagi pemerintah daerah  

Pemerintah pusat atau daerah melalui lembaga pendidikan 

terkait hendaknya memberikan dukungan penuh dalam 

pelaksanaan program ini sebagai salah satu wujud pendidikan 

untuk pembangun yang berkelanjutan dengan memfasilitasi sarana 

dan prasarana yang dibutuhkan serta memberikan sosialisasi 

mengenai pentingnya penerapan green chemistry pada 

laboratorium kimia. 

2. Bagi sekolah  

Sekolah hendaknya menjadikan penerapan prinsip green 

chemistry sebagai suatu hal yang wajib, sehingga berdampak pada 

civitas akademika dan lingkungan yang lebih sehat dan aman. 

Upaya yang dapat dilakukan antara lain melengkapi sarana 

prasarana penunjang praktikum di laboratorium seperti 

kelengkapan alat pelindung diri yang sesuai dengan standar dan 
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adanya ruang khusus untuk tenaga keguruan di laboratorium kimia, 

pelatihan dan penyuluhan kepada pendidik mengenai penerapan 

prinsip green chemistry yang efektif dan sesuai dengan kompetensi 

yang diinginkan, dan pengolahan limbah laboratorium kimia. 

3. Bagi peserta didik   

Bagi peserta didik, penerapan green chemistry merupakan 

upaya untuk mengurangi terjadi kecelakaan di dalam laboratorium 

kimia dan memberikan pengalaman eksperimen yang lebih aman 

dan sehat, sehingga hendaknya peserta didik lebih pro-aktif agar 

dapat berjalan dengan efektif. Misalnya dengan selalu 

menggunakan alat pelindung diri sesuai standar dan teliti dalam 

melakukan praktikum. Bagi pendidik, hendaknya dapat 

meningkatkan kesehatan dan keselamatan kerja serta memberikan 

suasana laboratorium yang aman, menyenangkan, dan sehat. 
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